BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN KTSP DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
DI MI KALIJERUK KECAMATAN GARUNG KABUPATEN
WONOSOBO

A. Analisis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Ml Ma’arif Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo

Menyimak secara mendalam Kurikulum Tingkat Satuamdilikan
(KTSP) secara eksplisit menuntut adanya perubahamadigma secara
“radikal” oleh guru, kepala sekolah dan juga olektitusi sekolah sebagai
organisasi. Perubahan paradigma yang dimaksud hagedegeseran dalam
memandang apa itu proses pembelajaran. Proses lpgamdne bukan hanya
sebagai suatu kegiatan belajar dan mengajar, téilaglik itu semua ada niat
dan kerinduan dari mereka untuk terus meninggal@ngetahuan,
performance, pengalaman dan ketrampilan.

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikanimgehitung
baru demikian juga di di MI Ma’arif Kalijeruk Kecaatan Garung Kabupaten
Wonosobo. Karena Kurikulum Berbasis Kompetensbaru diterapkan tahun
ajaran 2007/2008 dengan fasilitas dan media pefab@&a yang cukup
memadai sebagai alat proses belajar mengajar. @ghperlu sosialisasi, baik
kepada guru mata pelajaran, peserta didik stakeholder di SMA N 8
Semarang. Hal ini bertujuan agar Kurikulum Ting&atuan Pendidikan dapat
diterapkan di lembaga pendidikan tersebut dapabses

Proses pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pdddiddi Ml
Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wortaso sudah
menggunakan berbagai media untuk menunjang precmabgdajaran, selain
itu proses penilaian disesuaikan dengan kompetenateri pendukung /
materi pokok yang dipelajari terkait dengan apagyteiah mereka ketahui
dengan kegiatan atau peristiwva yang terjadi dideigrtya, metode
pengajaran disesuaikan dengan tuntutan zaman. Methdoelajarannyapun
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telah dikategorikan cukup dalam menunjang pembelajseperti media audio
visual, dan sebagainya.

Dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikandi Ml
Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wormsomelakukan
evaluasi secara terprogram dan sistem penilaiag ysrkelanjutan yang
terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dapsikomotorik. Hal ini
menunjukkan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Rdmah di SMAN 8
Semarang sudah memenuhi persyaratan.

Selain itu di MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garuni§abupaten
Wonosobo kepala madrasah sangat mendukung terlakganKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini terbukti dengaengikutsertakan guru-
guru pada pelatihan-pelatihan tentang Kurikulumgkat Satuan Pendidikan,
dukungan sarana dan prasarana dan lain-lain.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tidak mungkarjalan dengan
baik tanpa kerja sama dari segala warga sekolamasaik didalamnya Stake
Holder (komite sekolah, kepala sekolah, guru dah nvarid), di Ml Ma’arif
Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo kettan wali murid
dan masyarakat menjadi syarat yang tak tertingglaind melaksanakan proses
pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikani membuktikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dilaksamaksesuai dengan
konsep harapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikatu kurikulum yang
disesuaikan dengan tingkat satuan pendidikan (skkalan masyarakat
sekitar)

B. Analisis Pembelajaran Figih di Ml Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung
Kabupaten Wonosobo

Pembelajaran figih yang dilakukan di Ml Ma’arif Kjatuk Kecamatan
Garung Kabupaten Wonosobo Semarang bertujuan umierkgetahui dan
memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik iyeemyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedomanphitilam kehidupan
pribadi dan sosial, juga melaksanakan dan mengamatlktentuan hukum

Islam dengan benar dan baik, sebagai perwujudan lkadaatan dalam
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menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubunmgarusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama mandsin makhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungannya.

Materi yang disesuaikan dengan kurikulum yang ad®lidMa’arif
Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo dipgakan metode
yang bervariasi yang upaya pencapaian dan tujuarbgajaran Figih, selain
itu media yang digunakan sudah cukup lengkap sepetio visul, alat peraga
dan lain-lain, selain itu juga didukung dengan @gagyang kompeten yaitu
pengajar yang mempunyai jenjang pendidikan addlah S

Penilaian dalam proses pembelajaran figih di MI &fdi&’ Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo menggunakalaipenberbasis
kelas karena dengan penilaian ini kemampuan sisug yterdiri dari ketiga
ranah tersebut dapat terdeteksi dengan baik dadmgka meningkatkan
proses pembelajaran. Karena pada dasarnya sebualk heenilaian yang
baik adalah penilaian yang dapat mengetahui kelamdhn kelebihan proses
pembelajaran sehingga terprogram proses lanjutuk umeningkatkan proses

pendidikan selanjutnya

. Analisis Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendiikan dalam
Pembelajaran Figih di Ml Ma’arif Kalijeruk Kecamata n Garung
Kabupaten Wonosobo
Pada pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikalam
pembelajaran figih di Ml Ma’arif Kalijeruk KecamataGarung Kabupaten
Wonosobo ada beberapa proses kegiatan pembelaj@miam penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Antara lain:
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan merupakan bagian yang penting darkdanguatu
pola pengajaran yang disebut penyiapan lingkungtajdy mengajar yang
benar dan memadai, suasana yang menggairahkanedgatak belajar

mengajar dengan maksud-maksud tertentu.
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Di MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaté&/onosobo
merencakan proses pembelajaran terutama dalammsikigrikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dilakukan dengan caraidfen pelaksanaan
kegiatan pembelajaran adalah rencana yang digunakatuk
merealisasikan rancangan yang telah disusun dalebus, program
tahunan, Rencana pembelajaran, kalender pendigikegnam semesteran.
Semuanya disusun oleh guru figih Ml Ma’arif Kalijr Kecamatan
Garung Kabupaten Wonosobo sendiri dengan mempleahatontoh yang
telah dikembangkan oleh BSNP.

Apa yang telah dilakukan guru figih MI Ma'arif Kgruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosebdah tepat karena telah sesuai
dengan kerangka teori yang berupa panduan memkeRtdan silabus
dan lain-lain.

. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Figih

Pada garis besarnya ada beberapa langkah yangikdilakoleh
guru figih MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kapaten Wonosobo
dalam melaksanakan pembelajaran
a.Post Test

Post tes adalah menghubungkan materi pembelajegagad
pengalaman peserta didik atau dengan kompetengi tgdath dikuasai
oleh peserta didik. Guru figih Ml Ma’arif KalijeruKecamatan Garung
Kabupaten Wonosobo melakukan Post tes dengan girédi berupa
tanya jawab, kuis, studi kasus dan sebagainya.

Karena pada dasarnya Post tes yang dilakukan aigh figjih
Ml Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Vésnbo
memiliki peran penting dalam proses pembelajardarariain sebagai
berikut:

1) Untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesiapan peskdi&
sehingga proses belajarnya efektif
2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didikuahgan

dengan proses pembelajaran yang dilakukan
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3) Untuk mengetahui kompetensi awal yang telah dimiplserta
didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan tajasilam proses
pembelajaran

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pajatael
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasaepasdidik, dan
tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanameinatian
khusus.

Post tes pada pembelajaran figih di Ml Ma’arif Keduk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sudah begigiagan baik
sebagai mana pengamatan peneliti guru telah mekfa Post tes
setiap awal pembelajaran, dan selalu disesuaikagate materi dan
dengan bahasa yang sederhana
.Pendekatan Pembelajaran Figih

Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran figdda
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dMI Ma'arif Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo lebih banygkindkan
adalah pendekatan CTL, karena dengan pendekatanp€derta didik
diharapkan belajar dengan mengalami langsung, bmendengar dan
menghafal saja, artinya siswa belajar dengan catéatkan diri secara
langsung bukan hanya sekedar mengetahui, ketileatpedidik belajar
figih diharapkan mereka dapat memahami dan melaksan materi
yang disampaikan (dipraktekkan) dalam kehidupaarsétari.

Kebaikan pendekatan CTL dalam pembelajaran agarakhad
metode dialogis. Dialog diperlukan agar ilmu agayaag diajarkan
mengalami proses refleksi bersama antara guru dardndosen dan
mahasiswa, metode ini digunakan dalam bab sumbleunmuslam.
Proses inilah yang akan menjadikan peserta didiRjade kreatif dan
kritis, sekaligus ada pendalaman dan komprehemsifatiap materi
agama yang diajarkan.



62

c. Metode Pembelajaran PAI

Permasalahan yang sering kali dijjumpai dalam pengaj
khususnya pengajaran agama Islam adalah bagairasmanenyajikan
materi kepada siswa secara baik sehingga dipetash yang efektif
dan efisien. Fungsi metode pembelajaran tidak ddipéaikan, karena
metode pembelajaran turut menentukan berhasil nidalsuatu proses
belajar mengajar dan merupakan bagian yang intedglm suatu
sistem pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran fidilvil Ma’'arif Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo guru berpeedagasi
fasilitator dalam penyampaian materi, sehingga ¢idak menjadi satu-
satunya informasi, siswa juga bisa aktif dalam pelajaran.

Bentuk penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi#alam
pelaksanaan pembelajaran antara lain dengan meskgurmetode-
metode yang sudah ada yang perlu dikembangkan tsudikan
dengan materi yang diajarkan. Diantaranya metodedse yang
digunakan dalam pembelajaran antara lain: metodenah, metode ini
digunakan dalam semua materi. Metode tanya jawadtode ini
digunakan dalam semua materi. Metode demonstrastoda ini
digunakan pada bab shalat. Metode pemecahan magatablem
solving), metode ini digunakan pada bab sumber imuiglam. Metode
karya wisata, metode ini digunakan pada bab dalpealiaran islam di
makkah. Metode diskusi, metode ini digunakan paglaus materi.
Metode modeling, metode ini digunakan pada babashgnazah.
Metoderole playing

Penggunaan metode yang dilakukdinMl Ma’arif Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sudah samei sapteode
yang ada pada kerangka teori, tetapi ada pengermbatigategi metode
yang digunakan sesuai dengan tujuan yang hendapaljcsehingga

bentuknya dimodifikasi oleh guru figih sendiri
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Contoh dari penerapan metode dalam Kurikulum Tih§eduan
Pendidikan dari observasi yang dilakukan peneliaitly pada
pembelajaran tentang materi shalat atau shalatgénguru melakukan
Demonstrasi dengan memberikan gambar dan menayanygk:D
tentang praktek shalat ini dikarenakan banyak agialkl Ma’'arif
Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo vyditak
berangkat dari latar belakang keluarga agamis a#airi. Sehingga
dengan memberikan gambaran terlebih dahulu laluderaonstrasikan
akan lebih mempermudah proses pembelajaran.

Penggunaan metode yang dilakukamidvil Ma’arif Kalijeruk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo tergolong chlikpkarena
dengan variasi dalam penggunaan metode yang dikasudengan
keadaan pembelajaran maka tujuan pembelajaran dikgim tercapai,
karena tidak mungkin untuk menuju satu tujuan pdapi@n dengan
hanya menggunakan satu metode pembelajaran. Padeya semua
orang tidak menghendaki adanya kebosanan dalarmpriyduDemikian
pula dalam proses belajar mengajar. Bila guru dabmoses belajar
mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan meamian siswa,
perhatian siswa berkurang, mengantuk akibatnyaatujoelajar tidak
tercapai.

. Media Pembelajaran PAI

MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Vésnbo
memfasilitasi semua sumber belajar sesuai kemampak sumber
belajar yang skala besar misalnya gedung, perpamtalsarana ibadah,
buku-buku, alat peraga dan sebagainya. Selain utw digih juga
dituntut oleh sekolah untuk menciptakan media sen@ing dapat
memperlancar kegiatan pembelajaran figih.

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki tugasuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas bel#jagi siswa
untuk mencapai tujuan. Agar guru mempunyai tanggamgb untuk

melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam ketdak membantu
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proses perkembangan siswa. penyampaian materiapg@iapanyalah
sebagai salah satu dari berbagai kegiatan dalaajabelebagai suatu
proses yang dinamis dalam segala fase dan prodesg®ngan siswa,
tetapi ia harus mampu menciptakan proses belajargaj@ yang

kondusif sehingga dapat merangsang siswa untukabedacara aktif
dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptalaan, inilah

yang dilaksanakan di Ml Maarif Kalijeruk KecamataGarung

Kabupaten Wonosobo.

Kreativitas guru dalam proses pembelajaran akangasan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didiku gang memiliki
kreativitas dalam pembelajarannya akan tercipta PMK
(Pembelajaran  Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan). edtivitas
merupakan kegiatan yang mendatangkan hasil dendgah saru,
menarik, dan belum ada sebelumnya. Dalam kaitandgagan
kreativitas guru vyaitu bagaimana seorang guru dalpnoses
pembelajaran memilih dan menerapkan berbagai megtedddbelajaran,
media pembelajaran, evaluasi, dan lain sebagai®yangga hasil
prestasi peserta didik dapat maksimal.

Seorang guru harus dapat menerapkan media apapgdimg
tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu dan meny@arpa bahan
tertentu. Dengan adanya berbagai jenis media, spegéng di ketahui
oleh guru dan tentu saja akan lebih baik jika goamiliki kemampuan
menggunakan dan membuat suatu media yang dibutuBkam itulah
yang dikembangkandi MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan Garung
Kabupaten Wonosobo.

. Evaluasi dan Penilaian PAI

Setelah penyampaian materi diakhiri dengan evalai@si post
test yang berupa pengayaan dari proses belajar dakum bentuk
praktik sesuai materi kepada peserta didik dan reekdn
penghargaan bagi peserta didik yang berhasil.
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Evaluasi atau penilaian hasil belajar figih dii MI Ma’arif
Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo mamakan
Penilaian Berbasis Kelas (PBK), yang memuat rarainikif, afektif
dan psikomotorik. Dalam hal ini ada bentuk penilayang digunakan:
yaitu Penilaian Proses yang berupa penilaian kibgafektif dan
psikomotorik. dan Penilaian Hasil ini berupa Peaailadilihat dari seqgi
hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil Eptdijadi perubahan
perilaku yang positif pada diri peseta didik sehurya atau setidaknya
sebagian besar.

Proses evaluasi yang dilakukan di Ml Ma'arif Kalyk
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo sudah sedaaidipandang
bahwa Pendidikan agama yang hanya menekankan pagtaulasi
pengetahuan agama belum mampu membuahkan hasnikederupa
pada pembentukan kepribadian anak didik khususegdigikan agama
terlalu menitik beratkan pada dimensi kognitif lektual. Kurang
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik sertayaiatrasendental.

Pelaksanaan pendidikati MI Ma’arif Kalijeruk Kecamatan
Garung Kabupaten Wonosobo khususnya pembelajagih fAda
beberapa hal yang menjadikan proses pembelajaréndi MI Ma’arif
Kalijeruk Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo nikimilai plus,
diantaranya adalah sebelum pelajaran PendidikamAdalam dimulai
siswa diharapkan berdo’a secara bersama-samardéei@gapin oleh
salah satu siswa. setelah itu dilanjutkan membatuikan yang
dikhususkan pada Juz Amma dan bacaan shalat. Daneirupakan
salah satu implementasi dari pendekatan pembisgaamateri figih
yang paling efektif. Kemudian budaya berjabat tangang dilakukan

setiap jam mata pelajaran terakhir, saat mau mgalkgn ruang kelas.
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D. Analisis Solusi Untuk Mengatasi Problematika yangdihadapi dalam

Penerapan KTSP dalam Pembelajaran Figih di Ml Kalijeruk Kecamatan

Garung Kabupaten Wonosobo

Untuk mengantisipasi berbagai hambatan dan probieenalalam

proses pembelajaran, guru figih tidaklah putusdaéam melaksanakan proses

pembelajaran. ada beberapa langkah bisa dilakulen guru figih untuk

mengatasi problematika yang ada antara lain:

1.

Karena kurangnya referensi buku-buku mata pelajagaru mencarikan
buku-buku referensi dan membuat resume yang digandaleh para
siswa sebagai bahan belajar.

Anak didik disuruh mengungkapkan masalahnya dalagiakan tentang
materi yang belum dipahaminya.

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajaurdah dan hasil
belajarnya (resume) disetorkan pada guru pada waldng telah
ditentukan.

Mengembangkan metode belajar dengan problem solgarg diskusi.
Sehingga muncul motivasi pada peserta didik untekaari referensi atau
bahan-bahan pelajaran selain dari perpustakaamabeko

Kepala sekolah ataupun guru bidang studi tidak kgdalu memberikan
motivasi tentang pentingnya menguasai Pendidikamnfeg Islam di
masyarakat disetiap upacara hari senin.

Mengasah kreatifitas guru dalam mengembangkan npaerbelajaran di
kelas agar materi yang disampaikan bermanfaatdeesgirta didik.
Mengasah wawasan guru agar senantiasa selalu méngflkrmasi yang
disampaikan kepada peserta didik merupakan inforgeasy actual dan
tidak ketinggalan zaman.

Mendorong guru untuk mengasah kompetensinya stsraramenerus.
Mendorong guru untuk mengaktifkan dan memotivasepa didik dalam

pembelajaran.

10.Mendorong kreatifitas peserta didik dalam pembedaja
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11.Waktu yang tidak terbatas, dimana dalam KTSP meneaka
pembelajaran tuntas@stery learning). Hal ini menuntut adanya perhatian
secara khusus bagi peserta didik yang berkemamgibamvah rata-rata
siswa pada umumnya sekolah di Indonesia masih mhgingmodel
klasikal yang secara otomatis dibatasi oleh walelihat dari perbedaan
kemampuan peserta didik, maka ada peserta diddg yempu menguasai
kompetensi 100% dan ada pula peserta didik yangyahamampu
menguasai kompetensi 70% bahkan ada kemungkinamt@esdik yang
menguasai kompetensi dibawah 50%. Kenyataan iniuntah adanya
perbedaan kurikulum bagi peserta didik. Untuk pesetidik yang
berkemampuan diatas rata-rata diperlukan kurikulymengayaan,
sedangkan bagi peserta didik yang berkemampuarnwdibaata-rata
diberikan kurikulum remidiasi. Dalam hal ini peidanya tenaga ekstra
dalam pelaksanaan KTSP.

12.Mengikutsertakan guru dalam workshop, pelatihan diklat mengenai
KTSP.

13.Mengadakan sosialisasi internal yang rutin tentang§P.

14.Melakukan koordinasi dengan orang tua siswa sehingtalam
pembelajarannya sesuai dengan tujuan yang diharapka

15.Memberdayakan komite sekolah agar hubungan sekalahgan
masyarakat dan orang tua murid tidak terputus.

16.Menciptakan suasana dan lingkungan sekolah yandusinyakni aman,
nyaman dan menyenangkan dengan penataan kelasinyd@aiy supaya
siswa merasa betah di kelas selama proses penraalagrlangsung.

17.Guru diharapkan bisa menjelaskan pada siswa teraidagya kurikulum
baru yakni KTSP sehingga bisa lebih aktif dalam Ipelajaran

18.Karena siswa berasal dari latar belakang yang basramaka dalam
pembelajarannya guru bisa memposisikan sebagai idlkendebagai

partner siswa dalam belajar di kelas.
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19.Untuk mengatasi siswa yang sering menggampangkkmdpelajaran
maka guru harus bisa membuat suasana belajar dis kelenjadi

menyenangkan yang selalu ditunggu-tunggu oleh siswa



